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ABSTRAK

ULYA HIMAWATI, NIM. 98383152, PELAKSANAAN BAGI HASIL USAHA BORDIR
HARYA COLLECTION KADIPATEN WETAN YOGYAKARTA DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM, FAK. SYARIAH UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA,
TAHUN 2004

Usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta sudah cukup
lama menjalankan usaha bordir, tetapi sebagai usaha kecil yang ingin maju, membutuhkan
tambahan modal baik berupa mesin untuk produksi atau tenaga ahli profesional, maka
langkah yang diambil adalah bekerja sama dengan pihak lain yang membutuhkan pekerjaan
dan keahlian serta mempunyai modal berupa mesin produksi. Dalam perjanjian kontrak
kerja hanya didasarkan pada kesepakatan awal yang berbentuk ucapan lisan, yaitu pihak
pertarna atau HARYA COLLECTION mernpunyai ternpat usaha yang masih mengontrak
sedangkan pihak kedua mempunyai satu unit mesin bordir. Usaha berjalan lancar dan
masing-masing pihak mendapatkan hak berupa perolehan 50 persen dari keuntungan.

Penelitian ini membahas tentang Bagaimana jenis perjanjian? apakah biaya sewa
tempat usaha termasuk dalam perjanjian?, Bagaimanakah pelaksanaan pembagian
keuntungan, apakah sudah sesuai dengan isi perjanjian? Dan Bagaimanakah perspektif
Hukum Islam terhadap pelaksanaan bagi hasil keuntungan tersebut. Penelitain ini adalah
penelitian lapangan ( field research), dan dalam mengumpulkan data menggunakan metode
interview dan metode observasi.

Kesimpulan penelitian ini adalah Bagi hasil usaha hordir HARYA COLLECTION
Kadipaten Wetan Yogyakarta adalah aplikasi dari kerjasama atau syirkah jenis uqud yang
merupakan gabungan dari syirkah Abdan dan inan yang bagi hasil dalam perjanjian dan
pembagian keuntungan disesuaikan dengan kesepakatan awal masing-masing pihak.
Perjanjian kerja sama usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta
hanya menggunakan bentuk perjanjian lisan atau kepercayaan dan hanya dihadiri oleh saksi
dari pihak pertama tanpacadanya perjanjian tertulis hitam di atas putih. Hal ini juga sudah
sesuai dengan hukum Islam, berdasarkan akad dan kesepakatan kedua belah pihak.
Perjanjian kerja sama dan pembagian keuntungan telah sesuai dengan syari'ah Hukum
Islam karena telah memenuhi syarat dan rukun perjanjian yang telah ditctapkan dalam
Hukum Islam begitu juga langkah-langkah yang diambil apabila terdapat suatu
permasalahan.

Kata kunci : Bagi hasil usaha ; Harya collection
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987

dan 0593b/1987.

A. Konsonan tunggal

vil

4
| alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= ba’ b be
< ta’ t e
< @ | \ s (dengan titik di atas)
d Jjim J je
z h h ha {dengan utik di bawah)
,t s o e
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J 2’ T er
2D zai A zet
U sin s es
R syin sy es danye
Ul sad § es {dengan tittk di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
= ta’ t te (dengan titik di bawah)
i za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
& gain g ge
3 fa’ f ef
3 qaf g qi
& kaf k ka




d lam ! ‘el
a mim m ‘em
O nun n en
5 waw w W
& ha’ h ha
s hamzah ) apostrof
S ya’ v ve
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
IRRPAPY ditulis muta addidah
Bac ditulis idclah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
I. Bila dimatikan tulis /&
dSa - i ditulis } hikmah
a3 % ditulis i Jizvah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab vang sudah terscrap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

iafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/° serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan ‘A’

sVt AL S E ditulis Karamah al-auliva’

3. Bila 74" marbitak hidup aiau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢
PUETIT ditulis | Zakih al-fifr

----------- fathah | ditulis 2

----- it : Kasrah ditulis i
b . .

........... dammah ditulis u

Viil



E. Vokal panjang

. Fathah + alif ditulis a

‘ dlals ditulis jahilivah
7 Fathah + ya' mati ditulis a
- JPuvse ditulis tansa
. Kasrah + ya' matt ditulis i
T as ditulis karim
4 dammah + wawu mati dftu!is u

: U gt ditulis furud

F. Vokal rangkap

.| Fathah+ya' mati | dituls | ai

' aSiu i ditulis bainakum
, Fathah + wawu mati } ditulis au
- Jsd E ditulis gaul

G._Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

333“ ‘ ditulis @ antunt
Caaed ditults u'idedut
a3 pS& oAl f ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila ditkutt huruf Qamariyyah

o Al ditulis al-Qur’an
sl ditulis al-Qiyés

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (elnya.

Lol ditulis as-Sama’
Cnalilf ditulis asy-Syams

L. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

e g 8 2 6D ditulis Zawi al-furid
il Oal ditulis Abll as-Sunnsh
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial atau makhluk yang berkodrat hidup dalam
measyarakat, tidak mungkin seseorang itu hidup menyendiri, sehingga segala hajat
hidupnya diselenggarakan sendiri, melainkan pasti dan wajib menurut akal bahwa
manusia itu mesti hidup bersama dan bergaul dengan sesama manusia.’

Dalam pergaulan hidup bermasyarakat, kebutuhan akan kerja sama antara
satu pihak dengan pihak lain dilakukan guna meningkatkan taraf perekoﬁomian
dan kebutuhan hiduia atau keperluan-keperluan lain tidak bisa diabaikan begitu
saja.

Kenyataan menunjukkan bahwa di antara sebagian manusia memiliki
modal, tetapi tidak bisa menjalankan usaha-usaha produktif atau memiliki modal
besar dan bisa berusaha secara produktif, tetapi keinginan membantu orang yang
kurang mampu dengan jalan mengalihkan sebagian modalnya kepada pihak yang
memerlukan. Di sisi lain tidak jarang pula ditemui orang-orang yang mempunyai
kemampuan dan keahlian berusaha secara produktif tetapi tidak memiliki atau
kekurangan modal usaha.

Berdasar kenyataan itu sangat diperlukan adanya kemitraan atau kerja

sama.

! 7ahri Hamid, Asas-asas Muamalat Tentang Akad dalam Masyarakat, (Yogyakarta :
TAIN Su-Ka, 1983), him. 6.




Pada bentuk kerja sama, pihak miskin yang berkekurangan modal akan
sangat terbantu, dan para pemilik modal yang mempunyai keahlian berusaha
dalam bentuk yang produktif akan terpelihara harta yang dimilikinya itu, serta
akan menerima sebagian keuntungan disebabkan investasi yang diberikannya. Di
lain pihak, yaitu pihak miskin yang kekurangan atau tidak mempunyai modal,
akan sangat terbantu dalam berusaha, dalam lapangan ekonomi akan terhindar
dari pengangguran.”

Dalam melakukan kerja sama antara seseorang dengan yang lainnya tidak
mesti sama dalam melakukan sebuah perjanjian, ada yang berbentuk perjanjian
tertulis dan ada pula yang dalam bentuk kepercayaan yang diutarakan lewat lisan
tanpa ada bukti yang konkmnt atau tertulis karena merasa kerja sama yang
dyalankan masih taraf kecil dan pelakunya adalah pihak vang sudah dikenal,
baik 1tu sahabat ataupun famili, schingga memutuskan bekerjasama yang mudah,
cepat dan tidak rumit, cukup bermodalkan rasa saling percaya dan kejujuran.

Begitu juga dengan Usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten
Wetan Yogyakarta sudah cukup lama menjalankan usaha bordir, tetapi sebagai
usaha kecil yang ingin maju, membutuhkan tambahan modal baik berupa mesin
untuk produksi atau tenaga ahli profesional, maka langkah yang diambil adalah
bekerja sama dengan pihak lain yang membutuhkan pekerjaan dan keahlian serta

mempunyai modal berupa mesin produksi.’

% Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta - PT Raja Grafindo Persada, 1993) him. 13.

> Wawancara dengan Bp. Suhartoyo, AMd, Pemilik usaha Bordir HARYA
COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta pada tanggal 10 Desember 2002.




Yang akhirmya memutuskan kerja sama dengan sahabat dekat yang sudah
dianggap sebagai famili yang hanya cukup dengan perjanjian kesepakatan
dengan lisan atau kepercayaan. Perjanjian kerja sama dilakukan asal berjalan
seiring waktu saja, bagaimana kedepannya itu urusan nanti atau belakangan,
termasuk persoalan siapa yang harus menanggung beban biaya sewa tempat
usaha, karena merasa kasihan jika harus membebani persoalan tersebut kepada
mitra kerja.

Setelah terjadinya kerja sama, maka timbullah hak dan kewajiban antara
pihak terkait, di antaranya pembagian hasil keuntungan yang didapatkan dari
sebuah kerja sama tersebut.

Dalam memenuhi hak dan kewajiban manusia memerlukan adanya
patokan hukum yang mampu mengatur, memelihara dan melindungt hubungan
antara kedua belah pihak. Tujuannya untuk menghindar adanya problem dan
pertikaian antara kepentingan-kepentingan yang mungkin terjadi, Patokan-
patokan hukum yang mengatur hubungan antara hak dan kewajiban hidup
bermasyarakat dinamakan hukum muamalat.*

Dalam hukum muamalat dibicarakan mengenai pengertian benda dan
macam-macamnya, hubungan antara manusia dan benda yang menyangkut hak

milik, pencabutan hak milik, perikatan-perikatan, seperti jual-beli, sewa-

* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, Edisi Revisi, (Yogyakarta : FH.
Uli, 1993), him. 7.




menyewa, perkongsian atau syirkah dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah
harta kekayaan.5

Di sisi lain Islam juga memberikan tuntunan dalam merealisasikan
norma-norma hukum muamalat, pertimbanganya adalah untuk mendatangkan
kemaslahatan atau kemanfaatan dan menghindari unsur penganiayaan dan unsur
mengambil kesempatan dalam kesempitan.

Al-Quran maupun As-Sunah telah menjelaskan bahwa aturan-aturan
hukum tentang muamalat itu masih bersifat umum dan global. Hal in1 antara lain
dimaksudkan agar aturan-aturan hukum tentang muamalat tetap sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan jaman. Ini berarti manusia diberi kebebasan untuk
mengatur aktifitas muamalatnya sedemikian rupa asalkan tidak bertentangan
dengan aturan-aturan dasar yang bersifat umum atau global.

Usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta
dalam praktek pelaksanaan bagi hasil didasarkan pada seberapa besar
keuntungan yang diperoleh kemudian dibagi dua sama besar, masing-masing
pihak mendapatkan keuntungan 50 persen.

Dalam kerja sama tersebut masing-masing pihak mengeluarkan modal
yang sama. Pihak pertama yaitu pthak HARYA COLLECTION mengeluarkan
modal Dinamis berupa tempat usaha yang seharga Rp 2 500 000, 00 / tahun,
sedangkan pihak kedua mengeluarkan modal statis berupa 1 unit mesin bordir
dengan harga Rp 2 500 000,00. Masing-masing pihak bekerja sama mengerjakan

usaha jasa bordir. Keuntungan yang diperoleh dibagi dua sama rata atau masing-

° Hamzah Yakob, Kede Etik Hukum Dagang Menurut Islam, cet 2 (Bandung :
Diponegoro, 1992), him. 19.



i

masing pihak mendapatkan bagian 50 persen dari keuntungan yang diperoleh
tiap bulan.

Dalam perjanjian kontrak kerja hanya didasarkan pada kesepakatan awal
yang berbentuk ucapan lisan, yaitu pihak pertama atau HARYA COLLECTION
mempunyai tempat usaha yang masih mengontrak sedangkan pihak kedua
mempunyai satu unit mesin bordir. Usaha berjalan lancar dan masing-masing
pihak mendapatkan hak berupa perolehan 50 persen dari keuntungan.

Setelah masa kontrak tempat usaha dijalankan habis, maka pihak pertama
yang harus menanggung beban biaya dari tempat usaha yang dikontrak tersebut,
karena melihat kondisi perekonomian pihak kedua yang serba pas—pésan.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

pokok permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana jenis perjanjian ? apakah biaya sewa tempat usaha termasuk dalam
perjanjian?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembagian keuntungan, apakah sudah sesuai
dengan isi perjanjian ?
3. Bagaimanakah perspektif Hukum Islam terhadap pelaksanaan bagi hasil
keuntungan tersebut ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Dari latar belakang dan pokok masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan yang hendak dicapai oleh penyusun dalam penelitian ini adalah :
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1. Memberikan gambaran tentang pelaksanaan bagi hasil yang diterapkan oleh
usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta.

2. Menjelaskan dan menganalisa sejauh mana perspektif Hukum Islam terhadap
pelaksanaan bagi hasil usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten
Wetan Yogyakarta. Apakah sudah sesuai dengan Hukum Islam ?

Sedangkan manfaat atau kegunaan dart penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi kepada semua pihak vang mengadakan kerja sama Usaha
bordir HARYA COLLECTION  Kadipaten Wetan Yogyakarta tentang
bagaimana menetapkan pembagian perolehan atau keuntungan dari sebuah kerja

sama yang menggunakan jenis modal yang berbeda

D. Telaah Pustaka

D1 zaman modemnisasi, umat Islam dihadapkan pada permasalahan vang
sanga‘i komplek, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, terjadilah pergeseran nilai-nilai serta perubahan dan peralihan dalam
masyarakat, dari sikap yang serba tradisional kepada sikap yang rasional
pragmatis, serta perubahan-perubahan lain yang menghendaki jawaban dan
ketentuan dari sudut kaca mata Islam.

Sebenamya sudah banyak skripsi yang mengangkat permasalahan
pelaksanaan bagi hasil ini, di antaranya skripsi’ yang membedakan dari

penyusunan skripsi ini selain obyek penelitian yang berbeda adalah bagi hasil ini

¢ Amir Yusuf, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Peternak
Ayam Pedaging Antara Pemilik Poultry Shop Dengan Pemelihara di Desa Bandung
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang Timur”, (Perpustakaan IAIN SU-KA, 1997), Skripsi
tidak diterbitkan
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dilakukan oleh seseorang dengan banyak pihak atau lebih dari 3 orang.
Sedangkan di HARYA COLLECTION  Kadipaten Wetan Yogyakarta
melakukan kerja sama dengan perorangan atau antar individu.

Begitu juga dengan skripsi Laiqoh7 yang mengulas masalah yang sama
dengan tempat atau objek penelitian yang berbeda. Sedangkan di HARYA
COLLECTION Yogyakarta merupakan fenomena baru yang banyak muncul di
era globalisasi. Untuk jenis kerja sama yang sejenis, misalnya bagi hasil rental
komputer atau yang lainnya, sejauh ini belum penulis temui.

Banyak buku yang mendukung dalam penulisan skripsi ini, antara lain
buku karangan Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijaroh,
Syirkah, menyatakan bahwa syirkaﬁ atau kerja sama bukan hanva pada masalah
modal dan uang, tetapi juga bisa berwujud rumah untuk tempat tinggal bersama,
sebidang tanah untuk ditanami dan sebagainya.®

Dalam al-Figh al-islam wa Adillatuhu jilid IV, Wahbah Az-Zuhaili
memberikan tuntunan akan kedudukan dan hak para syuraka dalam syirkah
adalah sebagaimana orang lain terhadap bagian teman sekutunya, maka tiap-tiap

“syarik tidak berhak menikmati manfaat bagian teman sekutunya kecuali dengan

ijin yang berhak. °

? Laiqoh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Tambak
Garam Di Desa Tireman Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang”, ( Perpustakaan IAIN
SU-KA, 1994), Skripsi tidak diterbitkan.

® Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijaroh, Sytrkak cet. 2,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1987), him. 47-48.

? Wahbah Az-Zuhaili, al- Figh al- Islam wa Adilatuk, (Damaskus: Dar al- Fikr, 1989),
IV: 794




Sementara itu dalam Ensiklopedia Hukum Islam dalam artikel “syrikah”
yang ditulis oleh Abdul Al Aziz Dahlan menyatakan perlu adanya akad atau
kesepakatan dari masing-masing pihak mengena: modal yang harus dikeluarkan
dan pembagian perolehan dari keuntungan dari sebuah kerja sama.

Dengan adanya akad syirkah yang disepakati kedua belah pihak, semua
pihak yang mengikatkan diri berhak bertindak hukum terhadap harta serikat itu
dan berhak mendapatkan keuntungan, sesuai dengan persetujuan yang telah
disepakati bersama. 10

Mengenai tanggung jawab bila terjadi kerugian Ali Al Khafif dalam
kitabnya Mukhtasar Ahkam menyatakan bahwa kemitraan atau kerja sama dalam
suatu perdagangan yang dilakukan dua orang atau lebih menggunakan modal
yang diambil masing-masing yang bekerja sama dimana keuntungan dan
kerugian dibagi bersama.

Ulama’ Figh sepakat bentuk kerja sama tidak harus sama jumlah
modalnya, tetapi boleh satu pihak memiliki modal yang lebih besar dari pihak
lainnya demikian juga halnya dalam soal tanggung jawab dan pekerjaan boleh
saja satu pihak bertanggung jawab penuh terhadap kerja sama tersebut.
Mengenai keuntungan dibagi menurut kesepakatan bersama sedangkan kerugian
vang diderita menjadi tanggung jawab masing-masing yang bermitra/kerja sama

sesuai dengan prosentase saham atau modal masing-masing pihak 1

Y Ensikiopedia Hukum Islam, Diedit oleh Abdul Al Aziz Dahlan, cet. I ( Jakarta : Ichtiar
Baru Van Houve 1996 ), V: 1711, artikel “Syrikah”

1 Ali Al Khafif, Mukhtasar Ahkam al-Mu’amalat Asy Syar’ippah, cet. 1 (Mesir : As
Sunah Al Muhammadiyah 1952}, him. 234.




Dalam Islam juga dikenal adanya kerja sama atau syirkah mudarabah
yaitu akad antara dua belah pihak yang salah satunya menyerahkan sejumlah
harta kepada pihak yang lainnya untuk diperdagangkan, dan keuntungan dibagi
sesuai dengan kesepakatan bersama, apakah Y, */s, % atau yang lainnya sesuai
syarat-syarat yang telah ditentukan 12

Dalam kitab Figh As- Sunah, as- Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa dalam
syirkah boleh adanya persyaratan “Harus Sama™ dalam modal ataupun presentast
kerja dan tanggung jawab, kerja sama ini dinamakan Syirkah Mufawadah .

Sementara itu Wahbah Az-Zuhaili daiam kitab Al Figh Al-Islam Wa
Adillatuh menambahkan syarat khusus dari syirkah mufawadah yaitu :

1. Masing-masing pihak yang berserikat dapat menjadi penanggung terhadap
tindakan anggota-anggota yang lain scria dalam waktu yang sama juga
menjadi wakil dari anggota yang lain.

2. Besamnya modal yang dimasukkan oleh masing-masing anggota harus sama
dari awal akad sampai akhir akad.

3. Modal syirkah mufawadah adalah keseluruhan harta yang dimiliki oleh para
anggota dengan akibat bahwa apabila ada harta baru milik salah satu
anggota syirkah dimasukkan menjadi modal syirkah. Namun bila dengan
masuknya tambahan modal berakibat besar modal yang dari para anggota

tidak sama, tidak lagi disebut syirkah mufawadah.

12 Ali Fikr, AI-Mu’amalat Al- Madiyah Wa Al Adabiyah, cet .1, (Mesir : Mustafa Al
Babi wa Al Halabi Auladah, 1938), him. 179.

> As- Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Cet. 4, (Beirut : Dar Al - Kitab, 1971) IIL: 357.
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4. Adanya lafald mufawadah atau dengan cara lain yang menunjukkan makna
mufawadah.
5. Tidak ditentukan jenis perdagangannya.

6. Pembagian keuntungan sama besar ",

E. Kerangka Teoretik
Bidang muamalat merupakan bidang yang paling luas ruang lingkupnya
dalam mengikuti perkembangan dinamika sosial. Al Qur an dan Al-Hadis tidak
mungkin menyebutkan secara menyeluruh atau rinci aspek Hukum Mu’amalét.
Kebutuhan akan kerja sama merupakan manifestasi dari manusia sebagai
makhluk sosial, yang selalu membutuhkan bantuan dari orang lain, sehingga
dalam melakukan akad dan pelaksanaannya harus sclalu mengingat pada prinsip-
prinsip Hukum Mu’amalat ' Yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Pada dasarnya segala macam bentuk muamalat adalah mubah kecuali yang
ditentukan menurut Al Qur an dan Al-Hadis. Dalam kaidah fighiyah

dinyatakan :

19 3a LY L Y 8 duaY]

14 Wahbah Az-Zuhaili, al- Figh af Islam ...,hlm. 358
15 Ahmad Azhar Basyir, Hukum... , blm.11.

16 Asimuni A. Rahman, Qaideh —Qaidah Figh, cet 1 (Jakarta Bulan Bintang, 1976),
him, 42




2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa adanya paksaan, hal ini sesuai

dengan kaidah fighiyah yang berbunyi

1 el ole 3lle At g oy 8 Ladall (a8l 3 JuaY]

)

Muamalat dilakukan atas dasar memelihara nilai keadilan dan menghindari

unsur penganiayaan dan pengambilan kesempatan dalam kesempitan 161,

4. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghilangkan madorot dalam hidup bermasyarakat, hal ini sesuat dengan
kaidah fighiyah yang berbunyi :

v J s el

Prinsip-prinsip di atas ditambahkan lagi oleh Juhaya S. Praja dalam bukunya

Filsafat hukum Islam, yaitu:

ok

. Asas pemerataan.
2. Asas Al Birr Wa Attagwa atau kebaikan dan tagwa.

2
Asas musyarakah atau musyawarah. 0

LI

Dalam sebuah kerja sama motif dasarnya ialah menolong sesama manusia

schingga terjadi pemerataan perekonomian, diharapkan seseorang yang bermodal

7 bid., him. 44

6 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, edisi revisi, (Yogyakarta
FHUIL, 1993), him. 10.

1 Asjmuni, A. Rahman, Qaidak ... him. 13

2 Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam cet I (Bandung : Piara, 1993), him. 175




lebih bisa membantu sesamanya yang kekurangan modal, seperti dalam firman

Allah :
WaSiebie Y1 o dl a0 Y S
Secara implisit firman Allah ini mengandung pengertian bahwa harta
yang berada dimuka bumi ini adalah milik bersama. jangan hanya salah satu

pihak yang menguasainya, supaya terjadi pemerataan.

Dalam Qaidah-qaidah figh Asjmunt A. Rahman mengemukakan kaidah:

2 al G Sl ¥ 1k Yl

Dari kaidah tersebut dapat diambil pengertian bahwa pada dasarnya
Tukum Islam memberi kebebasan kepada orang untuk membuat akad, tanpa
adanva paksaan atau tckanan dari pihak manapun. tetapi yang menentukan
hukumnyva adalah Al- Qur an dan ajaran agama.

Dalam hubungan muamalat masing-masing pihak yang melakukan kerja
sama harus saling menjaga rasa keadilan dan kejujuran dalam segala ukuran,

karena hal ini sangat ditekankan Allah dalam Al Qur’an yang berbunyi :

B Gl Jaalls e L ¢
Dengan berpegang teguh kepada ketentuan Allah, segala urusan muamalat
vang dijalankan diharapkan berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak

dicapai.

21 Al —Hasyr (59) : 7
2 Asjmuni A. Rahman, Qaidakh..., him. 45

2 An- Nahl (16) : 90




F. Metode Penelitian
Dalam setiap pénelitian atau penyususnan suatu karya ilmiah dalam
bentuk apapun, pasti menggunakan suatu cara atau metode. Ini digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan suatu penelitian atau penyusunan suatu

karya ilmiah agar dapat berjalan lebih teratur dan terarah.
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis peneclitian dalam penyusunan skripsi ini adalah adalah penelitian
lapangan ( field research ), yaitu penelitian yang data maupun informast nya
bersumber dari lapangan yang digali secara intensif yang disertai dengan
analisa. Semua data atau informasi vang dimaksud disini adalah data vang
berkaitan dengan pelaksanaan bagi hasil usaha bordir Harya Collection
Kadipaten Wetan yogyakarta dalam perspektif Hukum Islam yang dilakukan
oleh para pihak yang bekerja sama. Yang didukung dengan buku-buku

pustaka yang berhubungan dengan penelitian tersebut.

2. Tipe Penelitian
Dalam hal skripsi ini menggunakan tipe penelitian Diskriptif analitik, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu
peristiwa dan dengan memberikan gambaran tentang objek dan subjek yang
diteliti disertai dengan penjelasan-penjelasan berdasarkan pada ketentuan-
ketentuan norma agama atau Hukum Islam yang turut memberikan masukan
untuk melengkapi data yang diperlukan. Dart data yang terkumpul kemudian

dianalisa dari sudut bahan pustaka yang terkait.
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3.

Pendekatan penelitian

Dalam metode ini menggunakan pendekatan Normatif, yaitu dengan cara

membahas masalah vang diteliti berdasarkan pada ketentuan norma-norma

agama atau teori Hukum Islam atau Figh

Pengumpulan Data

Dalam metode ini penyusun menggunakan

a_ Interview, vaitu wawancara dengan pihak-pihak yang mengadakan kerja
sama yaitu Bapak Suhartoyo selaku pemilik usaha bordir HARYA
COLLECTION dan Winarno sebagai mitra kerja dengan memakai pokok-
pokok wawancara sebagai pedoman agar wawancara dapat terarah,

b. Observasi. metode ini dilakukan oleh penyusun untuk melihat langsung
pelaksanaan bagi hasil usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten
Wetan Yogvakarta

Analisa Data

Data yang berhasil dihimpun dalam penelitian ini antara lain adalah:

a. Data tentang sistem perjanjian yang digunakan.

b. Data tentang pihak mana yang menutup biaya sewa dari tempat usaha

tersebut.

¢. Data tentang pelaksanaan pembagian hasil keuntungan usaha.
d. Data tentang kewajiban para pihak.

Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisa terhadap bagi hasil tersebut dengan menggunakan
analisa kualitatif dengan cara deduktif, yaitu pola berfikir menganalisa

data dari suatu fakta yang bersifat umum kemudian ditarik suatu




kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam menjalankan usaha Harya
Collection menggunakan sistem perjanjian secara lisan atau kepercayaan,
dan pihak pertamalah yang menutup biaya sewa dari tempat usaba
tersebut. Mengenai pelaksanaan pembagian keuntungan didasarkan pada
seberapa besar keuntungan yang diperoleh lalu dibagi 2, yaitu 50% dari
keuntungan usaha dan kewajiban para pihak adalah menepati semua isi

dari perjanjian yang telah ditetapkan dan disepakati.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya mempermudah pembahasan skripsi ini, dan agar dapat
dipahami secara intergral dan terarah, penyusun menggunakan sistematika vang
diharapkan dapat menjawab pokok masalah yang telah dirumuskan sejak awal,
vaitu sebagai berikut :

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang dari
permasalahan yang akan dikaji, kemudian dirumuskan apa yang menjadi pokok
dari permasalahan yang sedang terjadi. Dilengkapi dengan tujuan dan kegunaan
dari penyusunan skripsi ini, dilanjutkan dengan telaah bahan pustaka yang akan
digunakan dalam membantu penulisan, kemudian disusun kerangka teoritik yang
mendukung penulisan serta metode yang digunakan dan yang terakhir disusun
sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah penyusunan dari skripsi
iniL .

Setelah pendahuluan dilanjutkan ke bab Kedua, menggambarkan tentang

syirkah secara umum yang bertujuan mengetahui teori-teori tentang Syirkah
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vang meliputi pengertian dan dasar hukum syirkah, apa saja syarat dan rukun
syirkah kemudian dilengkapt dengan macam-macam syirkah dalam Islam dan
pelaksanaan bagi hasil dalam syirkah.

Dalam bab Ketiga, dijelaskan mengenai usaha bordir HARYA
COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta secara umum, sejarah adanya
usaha Bordir, agar pembaca mengetahui apa yang disebut seni bordir, dilanjutkan
dengan pelaksanaan usaha bordir tersebut yang meliputi sistem bagi hasil usaha
bordir HARYA COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta yang dilaksanakan
dari masing-masing pihak yang bekerja sama.

Sedangkan dalam bab Keempat, dibahas dan dianalisa pelaksanaan bagi hasil
vang meliputi analisa sistem perjanjian terhadap bagi hasil. Serta cara
penyelesaian masalah yang muncul akibat pelaksanaan bagi hasil tersebut.

Bab Kelima, adalah Bab yang terakhir atau penutup dari penyusunan skripsi
ini yang berisi kesimpulan, saran-saran serta dilengkapi dengan lampiran-

lampiran dan Daftar Pustaka.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penyusun uraikan pada bab-bab di

muka dapatlah disusun suatu kesimpulan vaitu :

I

Bagi hasil usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten Wetan
Yogyakarta adalah aplikasi dari kerjasama atau syirkah jenis uqud yang
merupakan gabungan dari syirkah Abdah dan inan yang bagi hasil dalam
perjanjian dan pembagian keuntungan disesuaikan dengan kesepakatan
awal masing-masing pihak, yang pelaksanaannya dalam usaha bordir di
HARYA COLLECTION ada dua cara:

a. Pembagian hasil jasa diterima olch masing-masing pihak setiap bulan
'sej umlah 50% dari laba bersih usaha.

b. Pembagian hasil produksi, baru bisa diterima masing-masing pihak
tidak menentu, tergantung pada pemesanan dan pihak ketiga atau pihak
pemasok barang dan juga menunggu apabila uang sudah cair dari
bank. Pelaksanaan pembagian hasil sudah sesuai dengan hukum Islam
karena sudah sesuai dengan isi perjanjian.

Perjanjian kerja sama usaha bordir HARYA COLLECTION Kadipaten

Wetan Yogyakarta hanya menggunakan bentuk perjanjian lisan atau

kepercayaan dan hanya dihadiri oleh saksi dari pihak pertama tanpa

adanya perjanjian tertulis hitam di atas putih. Hal ini juga sudah sesuai
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dengan hukum Islam, berdasarkan akad dan kesepakatan kedua belah
pihak.

Perjanjian kerja sama dan pembagian keuntungan telah sesuai dengan
syart’ah Hukum Islam karena telah memenuhi syarat dan rukun perjanjian
yang telah ditctapkan dalam Hukum Islam begitu juga langkah-langkah

vang diambil apabila terdapat suatu permasalahan.

B. Saran-Saran

Berkaitan dengan kerja sama bagi hasiliusaha Bordir HARYA COLLECTION

penvusun menvarankan

1.

8]

Dalam perjanjian kerja hendaknya dilakukan dengan cara tertulis. Dengan
demikian akan lebih pasti dan untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak
dunginkan.Persaksian sescorang kurang valid dijakdikan bukti otentik
apabila ada masalah yang timbul dalam hubungan kerja sama.
Masing-masing pihak harus berusaha bertanya kepada para Tokoh Agama
tentang apa dan bagaimana sistem kerja sama yang benar dalam Hukum
Islam.

Untuk menjaga hubungan kekeluargaan yang telah terjalin sebaiknya para
pihak saling menjaga dan memenuhi aturan-aturan atau kesepakatan pada

saat sebelum perjanjian.
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Lampiran I

TERJEMAHAN
HLM | FOTE NOTE | TERJEMAH
t,
; BAB 1
H 14 Asal dan sesuatu adalah boleh sehingga ada dalil
ﬁ ' vang melarangnya
‘ I 15 Hukum pokok pada akad ialah kerelaan kedua belah
. prthak vang mengadakan akad dan hasilnya apa
| | vang telah ditetapkan oleh kedua belah pihak
| dengan akad itu
| 11 17 ? Kemadaratan itu dapat dihilangkan
( H
12 19 } Supaya harta itu jangan hanya berada di antara
! orang - orang kaya saja diantara kamu sekalian.
12 20 Keterpaksaan itu tidak boleh membatalkan hak
orang lain.
12 21 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil
dan berbuat kebajikan.
BAB I
17 2 Mencampurkan salah satu dani dua macam harta |
dengan lainnya sehingga tidak dapat dibedakan
antara keduanya.
17 3 Kesepakatan antara dua orang yang berserikat
dalam harta dan keuntungan.
18 6 Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang

yang berserikat itu sebagian mereka berbuat dzalim
kepada sebagian yang lain kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal shaleh.
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Sesungguhnya Allah berfirman : “Saya menjadi
sekutu ketiga diantara dua orang yang bersekutu
selama salah satunya tidak mengkhianati lainnya,
maka jika berkhianat saya keluar dari antara
mereka”.

Saya Rasulullah berserikat dengan Ammar dan
Sa’ad pada perang badar, Sa’ad datng dengan
membawa dua orang tawanan sedang saya dan
Ammar datang dengan tidak membawa apa-apa.

Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi

.| mencari sebagian karunia Allah.

Tiga perkara yang diberkahi oleh Allah ialah Jjual
beli sampai batas waktu, memberi modal,
mencampur gandum dengan syair untuk di rumah
dan bukan untuk jual beli.

BAB IV

Ist dari suatu akad tergantung pada maksud dan
- maknanya tidak pada lafald dan kalimatnya.

: Sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku

kesalahan, lupa dan perbuatan yang dipaksakan
kepadanya.

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
saling memakan harta sesama dengan jalan yang
batil kecuali jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.

Pada dasamnya akad akan terjadi dengan kerelaan
orang-orang yang berakad dan apa-apa yang
dultizamkan dalam akad.

Syarat-syarat yang bertentangan dengan kitabullah
(hukum Allah) adalah batal meskipun 100 syarat.

Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-
akad itu.

Adanya ketetapan hak atas sesuatu objek
persekutuan antara dua orang atau lebih secara
merata. ‘

I
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Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah
kamu di muka bumi, carilah karunia Allah.

Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu berbuat dzalim kepada sebagian
yang lain kecuali orang-orang yang beriman dan
beramal shaleh diantara kalian.

Aku menjadi sekutu ketiga diantara dua orang yang
bersekutu selama salah satunya tidak mengkhianati
lainnya, maka jika berkhianat saya keluar dari
antara mereka.

Sesungguhnya  orang-orang mukmin  adalah
bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua
saudaramu dan bertagwalah kepada Allah supaya

- kamu mendapat rahmat.

Perdamaian diperbolehkan, diantara orang Islam,
Ahmad menambahkan kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang
haram.

Bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu.

Kamu lebih tahu tentang urusan duniamu.

Hukum mengikuti kemaslahatan yang rajih.

HI




Lampiran II

BIOGRAFI PARA ULAMA

1. Abu Dawud

Nama lengkap beliau adalah Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ad bin
Ishaq as-sajistan. Beliau dilahirkan di kota Sajistan pada tahun 202 H (817M).
beliau senang merantau mengelilingi negeri-negeri tetangga untuk mencari
hadis dan ilmu-ilmu yang lain.

Ulama-ulama yang telah diambil haditsnya antaralain Sulaiman bin Harb,
Usman bin Abi Syaibah, al-Qa’naby dan Abu Walid at-Tayalisy. Sedangkan
ulama-ulama yang pernah mengambil hadts-hadignya antara lain puteranva
sendiri Abdullah, an-Nasa’iy, at-Turmuzy, Abu Awwanah, Ali bin Abdu as-
Samad dan ahmad bin Muhammad bin Harun.

Diantara karyanya yang terbesar dan sangat berfaedah bagi para mujtahud
talah: kitab Sunan yang kemudian terkenal dengan nama Sunan Abi Dawud.
Beliau mengaku telah mendengar dari Rasulullah SAW, sebanyak 500. 000
buah. Dari jumlah itu beliau seleksi dan ditulis dalam kitab Sunannya
sebanyak 4.800 buah.

2. Muslim

Nama lengkapnya ialah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyair
an-Nisabur, 1a salah seorang ulama terkemuka yang namanya tetap dikenal
hingga kini. la dilahirkan di Nisabur pada tahun 206 H. beliau melawat ke
Hijjaj, Irak, Syam dan Mesir untuk memperoleh dan mempelajari hadis dari
ulama-ulama hadis-hadis. Beliau meriwayatkan hadis dari Yahya an-nisabur,
Ahmad bin Hambal, Ishaq, Ibnu Rawahih dan Abdullah bin Maslamah al-
Qa’nabi, al-Bukhari dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh ulama-ulama
Bagdad yang sering beliau datangi seperti: at-Turmuzi, yahya bin Said,
Muhammad ibnu Maklad, Muhammad ibnu Ishaq Huzaimah, Muhammad
Ibnu Abdu al-Wahab al-Farra, Ahmad ibnu Salamah, Abu Awamah, Nasr ibnu
Ahmad. Abu Ali an-Nisabur berkata: “Tak ada dibawah kolong langit ini kitab
yang lebih sahih dari kitab muslim dalam ilmu Hadis.” Para ulama berkata:
“kitab Muslim adalah kitab yang kedua sesudah kitab al-Bukhari, dalam
mengkritik sanad-sanadnya hadis dan perawi-perawinya selain Muslim. Beliau
memuat musnad sahih yang berisi 7.275 hadis yang disahihkan dari 3000
hadis. Beliau wafat di Nisabur tahun 261 H.

3. Ibnu Majah.

Beliau dilahitkan pada tahun 207 H. Abu Abdillah Ibnu Yazid al-
Qazwin,adalah seorang Imam Hadit dari Qazwin. Belian Melawat ke Basrah,
Bagdad, Syam, Mesir dan hijaz, kemudian menyusun kitabnya as-sunan Tbnu
Majah dan beliau wafat pada tahun 273 H.
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4. an-Nawawiy
Nama lengkapnya adalah Abu Zakaria Yahya bin Syaraf [bnu Murry Ibnu
Hasan Ibnu Huzaimy an Nawawiy,lahir pada bulan Muharram tahun 631 H.
Beliau adalah Imam figh dan seorang pengsyarah hadit yang terkenal Banyak
hasil karyanya yang sangat berfaedah bagi umat islam,diantaranya syarh Sahih
Muslim, al-Azar Riyad as-salihin. Beliau Wafat tahun 751 h atau 1350 M.

5. Ahmad Azhar Basyir

Beliau Lahir pada tanggal 21 November 1928 M. alumnus PT JAIN Sunan
Kaljaga tahun 1956 M, kemudian beliau memperdalam bahasa Arab pada
universitas Bagdad Tahun Akademi 1957/1958 memperoleh master pada
universitas Kairo dalam dirosah Islamiyah ( Islamic Studies) tahun 1956.

Kemudian mengikuti: pendidikan pasca sarjana Filsafat Universitas Gajah
Mada tahun 1971/1972. menjadi Rektor Universitas Gajah Mada dalam
Filsafat hukum Islam dalam Rangka Islamologi,Hukum islam dan pendidikan
Agama [slam. Dosen Luar Biasa di Universitas Muhammadiyah, Universitas
Islam Indonesia,dan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menjadi anggota Tim
Pengkaji Hukum Islam PBHN Departemen Kehakiman Rl dan banyak
menerbitkan buku-buku ilmiyah.

6. as-Sayyid Sabig
Beliau adalah seorang ulama yang terkenal di universitas al —~Azhar Kairo
lulusan tahun 1356 H.Beliau adalah teman sejawat Hasan al —Banna
pemimpin Gerakan lhkwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar
ytihad dan menganjurkan kembali kepada Al-Qur’an dan hadit. Karya llmiyah
beliau antara lain figh as-sunnah, al-Agidah al-Islamiyah.

7. At-Tirmizi
Nama lengkapnya ialah Abu Al-Hasan Muhammad Ibn Isa yang berasal
dari desa Tirmizi pantai sungai jihun di Bukhara. Beliau lahir pada tahun 200
H dan wafat pada 261 H. Beliau adalah penulis yang terkenal dan hasil
karyanya dapat dijadikan pegangan dalam pengambilan keputusan. Meskipun
tingkat hadisnya dibawah Sahih Bukhari dan sahih Muslim.
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. Ulya Himawati

- 9838 3152

- Kudus, 05 Mei 1976

: Kusdi

. Petam
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Lulus Tahun 1985
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Lulus Tahun 1991
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGLRI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARI’AH :
Alamat : Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840 Yogyakarta 55221

omor: IN/DS/PP.00.9/ £86.. /2003 Yogyakarta, 10 Maret 2003

- Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada :

Yth. Gubernur

Daerah Istimewa Yogyakarta
D1 — Yogyakarta

Assalamu’alatkum Wr. Wh.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur , bahwa untuk kelengkapan
menyusun Skripsi/Thesis dengan judul : Pelaksanaan Bagi Hasil Usaha Bordir HARYA
COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta Dalam Perspektif Hukum Islam.

Kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI kepada
mahasiswa kami :

Nama ULYA HIMAWATI

Nomor Induk : 98383152

Semester . X (Sepuluh) )
Jurusan - Muamalat-02

Untuk Mengadakan penelitian (Riset ) di tempat :
I. Usaha Bordir HARYA COLLECTION Kadipaten Wetan Yogyakarta

Metode pengumpulan data secara wawancaraa , observasi dan dokumentasi pada daerah
tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai “syarat untuk memperoleh ujian/gelar
Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai - 1 April 2003 s/d 30 Agustus 2003

Dengan Dosen Pembimbing : 1. Drs. H. Dahwan 2. Drs. A. Yusuf Khotruddin, SE, M. Si.
Demikian atas permohonan kami, sebelumnya, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alatkum Wr. Wb,

An. Rektor
ae ,-}»';afltas Syari’ah

\\/ &
« DroH; Syamsul Anwar, MA
MR (50215881

Tembusan disampaikan kepada Yth.
I. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga (Sebagai laporan) VII
2 Arsip




PEMERINTAH PROPINST D A1 RAI ISTIMEWA YOGYAKARTA
'BADAN PERENCANAAN PE ¢ GUNAN DAERAH
(BAPPI

Kepatihan Danurejan ¥ ake .« 75213
Telepon : (0274) 589583, 562811 Psw.. 9 - 717, Fax. (0274) 586712

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor : 07.0/Q{#
Dekan F.Syari'ah tAIN Suka Yk.. No. IN/DS/PP.00.9/186/2003
: t .00.
Membaca Sura Tanggal : 10 Maret 2003 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah {stimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap instansi Pemerintah, non
pPemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian.

Diizinkan kepada
Nama : ULYA HIMAWATI No. Mhs./NIM : 98383152
JI. Marsda adisucipto Yogyakarta

Alamat Instansi
"PELAKSANAAN BAGI HASIL USAHA BORDIR HARYA COLLECTION KADIPATEN WETAN

Juaul * YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAN"
Lokasi : Kota Yogyakarta
Waktunya © Mulai tanggal 18-3-2003 s/d 18-6-2003

Dengan Ketentuan :

4 Terlebih dahlu menemui / melaporkan diri kepada Pejabat Pemerinah setempat (Bupati/Walikota
Kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya. :

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan - ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4 lzinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangu kestabilan Pemerintah
dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

5. Surat ijin ini dapat digjukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

T Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 18-3-2003
(Sebagai Laporan) A »

7 Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n. GUBERNUR
Masyarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

3. Walikota Yogyakarta, Cg.Ka.Bappeda
4. Rektor IAIN Suka Yk.
5. Pertinggal;
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KECAMATAN KRATON
KANTOR KEPALA KELURAHAN KADIPATEN

Komplek Ndalem Menglubumen KT III/372

SURAT KETERANGAR / IZIN
Fomor : 0 /¢ /05 /cx

Dasaxr  ; Suret Keterengan dari Walikots Yogyskarta KNomor @70/
2199, Tanggzel, 21 Msret 2003.

Diizinken Kepeds
Nema ULYA HIMAWATI HNIM ; 98383152

Pekerjaan s Mahasiswa Fak, Syari‘sh = IAIN
Sunan Ksalijage.

Jdle HARSDA ADISUCIPTO YOGYAKARTA.
nengud:.ka.n Penelitian dengan Judule

PEIAKSANAAH BAGI HASIL BORDIR  HARYA
COLLECTION KADIPATEN WETAN YOGYAKARTA
DALAM PEEPEKTIF HUKUM ISLAM®

(1]

Alamat
' Keperlusn

13

'0

Lokmsi/Responden : Kadipaten Wetan Kelurshan Kadipaten Kecamatan Kreton.
¥ulei padm Tanggal, (8 Maret 2003 s/d 18 Juni 2003,

oo

¥aktu

Dengen Ketentuan : 1. Wajidb memberi hasil perelitian Kepede Lureh Kadips

ten.

2, Wajib menjage Taia Tertib dan mentaati ketentuan »
ketentuan yang berlaku setempat.

3¢ Izin ini diberikan hanya dipergunakan untuk keper
lusn Ilmish,

4 Suret Izin ini sewaktuewsktu dapat dibetakian &ps,
bila tidak dipenuhinya ketentusnek ketentuan tersge-

but diu’cas.
Dikelusrkan di : Yogyskarta
enggale 33 April 2003
GANG IZIN
{IL},! ﬂljmw ULIA ~"HUMAWATI,
s 98383152,

Tembusan,

Dikirim Kepada Y{h 3

1e Camat Xreton Kote Yogyakmrta

2o Ketug RW. Vil Kele Kedipeten.

Je Pimpinan Perusshaan Bordir HARYA
COLIBCTION szipaten wetm Yk

de A 81l pe
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